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Abstrak

Peningkatan pergerakan lalu lintas di Kota Padang berbanding
lurus dengan peningkatan kemacetan pada ruas jalan yang ada di Kota
Padang. Arus pergerakan lalu lintas yang terjadi merupakan kombinasi
yang kompleks antara-pergerakan internal “dan-pergerakan eksternal.
Peningkatan pada sektor perangkutan ditandai dengan semakin besarnya
arus barang yang diangkut dengan berbagai dimensi kendaraan barang
dari pelabuhan Teluk Bayur menuju ke pusat perdagangan. Aturan
tonase yang berlaku saat ini di Kota Padang, menyebabkan angkutan truk
hanya bisa membawa sepertiga muatan dibandingkan sebelum aturan itu
diterapkan. Untuk itu perlu dikembangkan suatu pola distribusi barang
yang baik agar barang dapat terdistribusi tepat waktu pada
penyerahannya. Sebagai upaya mendukung pelaksanaan sistem
pengangkutan yang efektif dan efisien, maka perlu kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh pemerintah seperti pembuatan kebijakan angkutan
barang dan peningkatan prasarana yang kesemuanya diarahkan untuk
penyelenggaraan angkutan barang dengan lancar, selamat, aman, dan
cepat. Berlatar belakang dari hal di atas, maka diperlukan suatu kajian
mengenai Distribusi Pergerakan Angkutan Barang di Kota Padang. Studi
ini merupakan bagian penting dalam perencanaan transportasi, karena
melalui ini akan diketahui bagaimana karakteristik operasional,
pengaruh angkutan barang terhadap kinerja ruas jalan, dan pola
pergerakan angkutan barang di Kota Padang.Penelitian ini menganalisa
karakteristik angkutan barang di Kota Padang serta Untuk menganalisa
kinerja angkutan barang di Kota Padang. Penelitian ini dilakukan
dengan survey langsung pada lokasi dengan wawancara dan pengisian
kuisoner. Hasil pendlitian ini Karakteristik angkutan barang yang
diangkut dikota Padang Rata-rata barang yang diangkut berasal dari
kota Padang dengan persentase mencapai 79% berupa bahan-bahan
kontruksi/bangunan. Barang-barang bahan kontruksi tersebut berasal
dari kota Padang dengan persentase 46%. Tujuan pengiriman_barang
dari kota~Padang dominan menuju kota Medan_dan Kota~Pekanbaru
dengan Persentase 15%dan 9%. Berat barangdalam pengiriman barang
tersebut rata-rata seberat 20 ton, yaitu 150% dari JBI yang diizinkan.
Rata-rata pengalaman supir angkutan barang adalah 11-20 tahun
dengan persentase 68% dan kelengkapan surat 100%.
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